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SUMMARY

FERY SENEPIL. “ The substitution various dosage of liquid organic fertilizer to the
growth of rubber entres clon PB 2607. (Superviséd by LUCY ROBIARTINI dan
NUSYIRWAN).

The objective of this research was to know the best dosage of BNP (Bio
Nutrition Plus) liquid organic fertilizer substitution for the growth of rubber stock scion.
The research was held at rubber stock scion plantation/ garden of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya. |

Experimental method of this research was Completely Randomized Block
Design with six treatments and four replications, so there were 24 units each of units
which consist of ten rubber plants. Total of plants in this research were 240 plants.

The treatments in this research were Py = (recommended NPK), P;= 10 cc, P, =
20 cc, P3 =30 cc, P4 =40 cc, P5s = 50 cc. The result of this research was showed that the
50 cc of liquid organik fertilizer substitution gave the best effect to the growth of rubber

stock scion and if can used as substitution for NPK_



RINGKASAN

FERY SENEPIL. ”Substitusi Berbagai Takaran Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan Entres Tanaman Karet (Hevea brasilliensis Muell. Arg) Klon PB 260
( Dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran substitusi pupuk organik
cair BNP (Bio Nutrition Plus) yang terbaik terhadap pertumbuhan entres tanaman
karet. Yang telah dilaksanakan di Kebun Entres Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 6 unit perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24
unit masing-masing unit terdiri dari 10 tanaman karet sehingga jumlah
keseluruhannya adalah 240 tanaman.

Perlakuan yang diuji adalah PO= (NPK anjuran) P; = 10 cc, P, =20 cc, P3; =
30 cc, P4 = 40 cc, Ps = 50 cc. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi
pupuk organik cair BNP (Bio Nutrition Plus) dengan konsentrasi 50 cc memberikan

hasil yang terbaik sebagai pengganti NPK pada pertumbuhan entres tanaman karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan tanaman yang
memberikan sumbangan cukup berarti bagi bangsa Indonesia meskipun mempunyai
masa produksi selama 25-30 tahun. Setelah masa itu, tanaman harus diremajakan.
Pengadaan bahan tanam bermutu baik merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan kebun. Namun, salah satu kendala utama dalam pengembangan
perkebunan karet pada saat ini justru terletak pada kelangkaan bahan tanam yang
bermutu tinggi (Lasmininingsih ef al., 2005).

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan Sumatera Selatan yang
memiliki keunggulan secara perbandingan dan persaingan baik nasional, regional,
maupun global dan dapat memberikan efek ganda dalam menggerakkan
perekonomian masyarakat di Sumatera Selatan serta diyakini mampu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan,
meningkatkan penerimaan dan devisa negara serta pelestarian lingkungan hidup
dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Kondisi karet saat ini masih menunjukkan gambaran yang memprihatinkan.
Secara umum hal ini ditunjukkan oleh dua permasalahan pokok yaitu : 1)
Produktivitas karet rakyat jauh lebih rendah dibanding PTP/PNP dan perusahaan
besar swasta, 2) Masih lemahnya ahli teknologi budidaya karet salah satunya
pengadaan bahan tanam hasil okulasi yang bermutu tinggi sehingga sistem

pemasaran kurang menguntungkan petani (Balai Penelitian Sembawa, 1996).



Pemilihan bahan tanam sangat menentukan pertumbuhan karet yang baik,
agar didapat bahan tanam hasil okulasi diperlukan mata entres yang baik. Mata
entres (kayu okulasi) adalah tunas muda dari pohon induk yang memiliki mata tunas
untuk dijadikan bahan okulasi. Pada dasarnya mata okulasi dapat diambil dari dua
sumber, yaitu berupa mata entres cabang dari kebun produksi atau mata Entres dari
kebun entres. Dari dua macam sumber mata okulasi ini sebaiknya dipilih mata Entres
dari kebun Entres murni, karena mata entres cabang akan menghasilkan tanaman
yang pertumbuhannya tidak seragam dan keberhasilan okulasinya rendah
(Amypalupy et al. 2003).

Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan mata entres yaitu dengan
cara pemeliharaan yang baik salah satunya adalah dengan pemberian pupuk yang
mengandung unsur hara baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro.
Pemupukan merupakan penambahan satu atau beberapa unsur hara ke dalam tanah
untuk meningkatkan atau mempertahankan kesuburan tanah yang ditujukan untuk
mencapai sasaran hasil (Setyamidjaja, 1986).

Terjadinya gejolak moneter di Indonesia menyebabkan harga pupuk
anorganik meningkat. Oleh sebab itu perlu terobosan teknologi yang dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta bersifat ramah lingkungan. Salah
satunya adalah penggunaan pupuk organik cair yang akhir-akhir ini beredar di
pasaran (Yusrida ef al. 1997). Menurut Parnata (2004), manfaat pupuk organik cair
adalah menghemat biaya produksi, memperbaiki struktur tanah serta mengefektifkan
penyerapan unsur hara, mampu mencegah penyakit akar, memacu pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman. Pupuk organik BNP (Bio Nutrition Plus) merupakan

pupuk organik cair komplit hasil ekstraksi bahan-bahan organik terpilih serta



mengandung unsur hara yang lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu unsur
hara makro dan unsur hara mikro. Dalam 1 liter pupuk organik ini setara dengan 1
ton pupuk kandang, yang dalam 1 ton pupuk kandang mengandung 5 kg N, S kg
K,0 dan 3 kg P,0s. Pupuk organik ini dapat mengendalikan ekosistem secara alami
(Bio remediator) danpengendali biologis dan dapat meningkatkan aktivitas mikroba
tanah memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dapat menjadi gembur dan
subur secara alami.

Selain itu juga dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman dan
memobilisasi hara tanaman didalam tanah dari bentuk yang tidak tersedia menjadi
bentuk hara yang tersedia bagi akar tanaman sehingga pemupukan dapat lebih
efisien, serta mengandung bakteri fiksasi nitrogen Azobakter spp dan Azospirilium
spp yang berperan meningkatkan kandungan unsur hara nitrogen secara alami di
dalam tanah hingga 300 kg/ha/tahun.

Berdasarkan penelitian Hasanuddin (1995) menunjukan bahwa pemberian
pupuk daun fosfo N 2 cc per liter air dapat memberikan hasil yang baik pada laju
pertumbuhan tinggi tanaman dan kadar P daun tanaman karet. Adinugraha (2003)
menyatakan bahwa pertumbuhan setek pucuk Eucalyptus pellita di pesemaian dapat
memberikan pengaruh yang nyata dengan pemberiaan pupuk organik SNN 100% dan
perendaman 15 menit, dengan persentase hidup sebesar 69,52%, persentase bertunas
sebesar 69,52%, persentase berakar sebesar 55%. Hasil penelitian Lukmawan (1996)

menunjukkan dengan pemberian pupuk organik asal kotoran ayam pada media

pembibitan memberikan pengaruh yang baik untuk pertumbuhan tanaman karet.




Pada penelitian ini Susbstitusi adalah penggantian setengah penggunaan pupuk
anorganik NPK dengan pupuk organik BNP (Bio Nutrition Plus) , pupuk organik
tidak bisa menggantikan secara optimal penggunaan pupuk anorganik tapi bisa
mengefisienkan setengah dari penggunaan pupuk anorganik makanya dalam
perlakuan setengah pupuk NPK ini ditujukan untuk mendapatkan hasil yang optimal.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran substitusi pupuk organik
cair BNP (Bio Nutrition Plus) yang terbaik sebagai pengganti NPK untuk
pertumbuhan Entres tanaman karet.

C. Hipotesis
Diduga substitusi pupuk organik cair BNP dengan takaran 30 cc per tanaman

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan Entres tanaman karet.
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